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ABSTRAK

Era digital telah mengubah pola interaksi sosial anak usia dini melalui meningkatnya paparan
teknologi dan informasi digital. Di tengah perkembangan tersebut, fenomena social distrust
(ketidakpercayaan sosial) dan public lie (kebohongan publik) muncul sebagai ancaman
tersembunyi yang berpotensi memengaruhi perkembangan psikososial anak. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana social distrust dan public lie dijelaskan dalam literatur
sebagai faktor yang memengaruhi perkembangan psikososial anak usia dini, mengidentifikasi
mekanisme dampaknya terhadap pembentukan kepercayaan, otonomi, dan inisiatif anak, serta
mengkaji strategi mitigasi yang direkomendasikan bagi pendidik dan orang tua. Penelitian
menggunakan metode studi literatur dengan menganalisis artikel-artikel ilmiah terindeks
Scopus yang dipublikasikan pada periode 2019-2026. Analisis dilakukan melalui teknik
content analysis terhadap literatur yang membahas perkembangan psikososial anak, perilaku
berbohong, parenting by lying, pendidikan moral, serta lingkungan digital. Hasil kajian
menunjukkan bahwa social distrust dan public lie dapat menurunkan kepercayaan anak
terhadap figur otoritas, menghambat pembentukan otonomi, serta melemahkan inisiatif sosial.
Lingkungan digital berperan sebagai faktor yang memperkuat risiko tersebut melalui paparan
informasi yang tidak selalu kredibel dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Namun
demikian, dampak negatif tersebut dapat diminimalkan melalui pendidikan moral berbasis
kejujuran, penguatan literasi digital, keteladanan guru dan orang tua, serta kolaborasi antara
keluarga dan lembaga pendidikan anak usia dini. Kajian ini menegaskan bahwa kepercayaan
sosial merupakan fondasi penting bagi perkembangan psikososial anak dan perlu menjadi
perhatian dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini di era digital.

Kata Kunci: Social Distrust, Public Lie, Perkembangan Psikososial, Anak Usia Dini, Literasi
Digital.

ABSTRACT

The digital era has transformed the patterns of social interaction among early childhood children
through increased exposure to technology and digital information. Amid these developments,
the phenomena of social distrust and public lie have emerged as hidden threats that may
influence children's psychosocial development. This study aims to analyze how social distrust
and public lie are discussed in the literature as factors affecting early childhood psychosocial
development, identify the mechanisms through which they influence the development of trust,
autonomy, and initiative, and examine the mitigation strategies recommended for educators and
parents. This study employed a literature review method by analyzing Scopus-indexed scholarly
articles published between 2019 and 2026. The analysis was conducted using the content
analysis technique on studies discussing children's psychosocial development, lying behavior,
parenting by lying, moral education, and the digital environment. The findings indicate that

Copyright (c) 2026 SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS
¢ https://doi.org/10.51878/social.v6i3.13042

2050


https://jurnalp4i.com/index.php/social
https://doi.org/10.51878/social.v6i3.13042
mailto:ritajahitit@gmail.com

. SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS
ekl Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026
xS e-ISSN : 2797-8842 | p-ISSN : 2797-9431
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social -

Jurnal P4l

social distrust and public lie can reduce children's trust in authority figures, hinder the
development of autonomy, and weaken social initiative. The digital environment further
amplifies these risks by exposing children to information that is not always credible or
appropriate for their developmental stage. Nevertheless, these negative impacts can be
minimized through honesty-based moral education, strengthened digital literacy, positive role
modeling by teachers and parents, and effective collaboration between families and early
childhood education institutions. This review emphasizes that social trust constitutes a
fundamental foundation for children's psychosocial development and should receive greater
attention in the implementation of early childhood education in the digital era.

Keywords: Social Distrust; Public Lie; Psychosocial Development; Early Childhood; Digital
Literacy.

PENDAHULUAN

Di era digital, anak-anak semakin terpapar teknologi sejak usia dini, yang
memengaruhi perkembangan kognitif, emosional, dan sosial mereka. Penggunaan teknologi
yang berlebihan atau tidak terarah dapat berdampak negatif pada kesejahteraan psikososial
anak, termasuk hubungan sosial dan kualitas interaksi dengan orang tua (Cholid et al., 2026:
Harverson et al., 2025). Temuan systematic review juga menunjukkan bahwa intensitas
penggunaan teknologi digital pada anak usia dini berkaitan dengan berbagai aspek
perkembangan, sehingga diperlukan pendampingan orang tua dan penggunaan media digital
yang sesuai dengan tahap perkembangan anak (Arabiat et al., 2023; Nirmala et al., 2026). Lebih
jauh, teknologi sering kali menjadi medium di mana anak-anak terpapar informasi yang tidak
akurat atau manipulatif, yang pada gilirannya dapat memengaruhi perkembangan moral dan
sosial mereka (Gonzalez & Miranda, 2024). Selain itu, kualitas sumber daya digital yang
digunakan anak serta keterlibatan orang tua dalam memediasi penggunaan teknologi berperan
penting dalam membentuk pengalaman belajar dan perkembangan literasi digital sejak usia dini
(Cao et al., 2025). Kondisi ini melahirkan dua isu yang saling terkait namun belum banyak
dikaji secara mendalam dalam konteks pendidikan anak usia dini: social distrust
(ketidakpercayaan sosial) dan public lie (kebohongan publik).

Ketidakpercayaan sosial muncul sebagai tantangan signifikan dalam interaksi sosial
anak, terutama ketika mereka menghadapi situasi di mana informasi yang diberikan oleh orang
dewasa atau teman sebaya tidak dapat dipercaya. Beberapa studi menunjukkan bahwa anak
dapat mengembangkan ketidakpercayaan terhadap figur otoritas atau teman sebaya yang
berbohong, yang pada akhirnya memengaruhi kemampuan mereka untuk membangun
hubungan sosial yang sehat (Peng et al., 2021; Giulietti et al., 2023). Ketidakpercayaan ini
diperburuk oleh lingkungan digital, di mana anak harus terus-menerus menavigasi informasi
yang tidak selalu akurat dan dapat dipercaya. Pada tahap perkembangan awal, anak masih
memiliki keterbatasan dalam mengevaluasi kredibilitas sumber informasi sehingga lebih rentan
menerima informasi digital yang keliru atau menyesatkan. Penelitian menunjukkan bahwa
anak-anak dapat menyesuaikan tingkat kepercayaannya terhadap informasi digital berdasarkan
pengalaman mereka terhadap akurasi sumber, namun kemampuan tersebut masih berkembang
dan membutuhkan pendampingan dari orang dewasa (Tong et al., 2022). Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa literasi digital anak usia dini berkembang lebih optimal ketika penggunaan
media digital didampingi oleh orang tua atau pengasuh yang membantu anak memahami dan
mengevaluasi informasi yang diperoleh (Cao et al., 2025).
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Selain ketidakpercayaan sosial, perilaku berbohong baik yang bersifat prososial
maupun antisosial juga merupakan bagian dari perkembangan kognitif dan sosial anak. Anak
mulai memahami bahwa kebohongan dapat memiliki fungsi sosial tertentu dan menilai bahwa
beberapa bentuk kebohongan dapat diterima dalam konteks tertentu. Namun, penggunaan
kebohongan secara berulang, terutama yang bertujuan memperoleh keuntungan pribadi, dapat
berdampak pada perkembangan moral dan kemampuan anak dalam membangun hubungan
sosial yang sehat. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak secara bertahap mengembangkan
kemampuan untuk mengevaluasi kebohongan berdasarkan konsekuensi sosial, manfaat, serta
kerugian yang ditimbulkan bagi diri sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu, bimbingan dari
keluarga dan lingkungan pendidikan diperlukan agar anak mampu memahami nilai kejujuran
serta membedakan kebohongan yang bersifat adaptif dan perilaku tidak jujur yang dapat
merusak kepercayaan sosial (Guo & Rochat, 2022).

Praktik parenting by lying, yaitu penggunaan kebohongan oleh orang tua untuk
mengendalikan perilaku atau emosi anak, merupakan bentuk komunikasi pengasuhan yang
dapat memengaruhi perkembangan psikososial anak. Meskipun beberapa orang tua
menggunakan kebohongan sebagai strategi untuk mencapai kepatuhan atau mengurangi
konflik, paparan terhadap kebohongan orang tua secara berulang dapat memengaruhi cara anak
memahami kejujuran, kepercayaan, dan pola interaksi sosial. Penelitian menunjukkan bahwa
pengalaman anak terhadap praktik parenting by lying berkaitan dengan kecenderungan anak
untuk melakukan kebohongan kepada orang tua serta dapat memengaruhi kualitas hubungan
interpersonal dan penyesuaian psikososial di kemudian hari (Low et al., 2024). Dalam konteks
penggunaan media digital di rumah, kualitas pendampingan orang tua juga berpengaruh
terhadap kesejahteraan psikososial anak dan kemampuan mereka mengembangkan perilaku
sosial yang positif (Christakis & Hale, 2025).

Dengan demikian, ketidakpercayaan sosial dan kebohongan publik dapat menjadi
ancaman tersembunyi bagi pendidikan anak usia dini, terutama dalam konteks digital. Anak
yang terpapar lingkungan penuh ketidakpercayaan dan manipulasi informasi berisiko
mengalami gangguan dalam perkembangan psikososial, termasuk kemampuan membangun
kepercayaan, otonomi, dan inisiatif (Rice & Cun, 2021; Miyoshi & Sanefuji, 2022). Paparan
terhadap informasi yang tidak akurat atau figur sosial yang kurang dapat dipercaya dapat
memengaruhi kemampuan anak dalam melakukan evaluasi sosial dan menentukan sumber
informasi yang layak dipercaya. Pada masa perkembangan awal, anak secara bertahap belajar
membedakan individu yang dapat diandalkan berdasarkan pengalaman interaksi sosial,
sehingga lingkungan yang dipenuhi ketidakkonsistenan informasi berpotensi menghambat
pembentukan kepercayaan interpersonal dan kompetensi sosial anak (Miyoshi & Sanefuiji,
2022). Literatur terbaru juga menegaskan bahwa penggunaan media digital yang tidak disertai
pengawasan dan mediasi yang memadai dapat meningkatkan risiko munculnya kesalahan
interpretasi informasi dan menghambat perkembangan kompetensi sosial anak usia dini
(Arabiat et al., 2023; Christakis & Hale, 2025).

Isu ini erat kaitannya dengan perkembangan moral anak usia dini secara lebih luas.
Perkembangan moral merupakan fondasi penting bagi pembentukan karakter, perilaku
prososial, dan kemampuan berpikir etis sepanjang hidup. Pendidikan moral pada masa ini
menjadi krusial karena anak memiliki kemampuan imitasi yang kuat dan berada dalam periode
kritis perkembangan moral (Kambali & Karim, 2026; Shih, 2022) Dalam konteks pendidikan
anak usia dini (PAUD), guru memiliki peran sentral dalam menanamkan nilai-nilai moral
melalui berbagai metode, seperti bercerita, pembelajaran berbasis pengalaman, dan kolaborasi

Copyright (c) 2026 SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS
¢ https://doi.org/10.51878/social.v6i3.13042

2052


https://jurnalp4i.com/index.php/social
https://doi.org/10.51878/social.v6i3.13042

. SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS
ekl Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026
xS e-ISSN : 2797-8842 | p-ISSN : 2797-9431
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social -

Jurnal P4l

dengan orang tua. Namun, tantangan seperti kurangnya pelatihan terstruktur, keterbatasan
sumber daya, dan pengaruh sosial yang terus berkembang sering kali menghambat efektivitas
pendidikan moral tersebut.

Era digital turut membawa tantangan baru bagi pendidikan anak usia dini. Penggunaan
teknologi yang tidak terkontrol dapat memengaruhi perkembangan sosial-emosional, kognitif,
dan moral anak; penggunaannya perlu diseimbangkan dengan interaksi langsung dan
pengalaman nyata (Cholid et al., 2026; Gonzalez & Miranda, 2024). Ketidakseimbangan ini
dapat menimbulkan dampak negatif, seperti penurunan aktivitas fisik, gangguan tidur, dan
keterlambatan perkembangan bahasa (Yelizarova et al., 2025). Hasil systematic review
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pendidikan anak usia dini akan
memberikan manfaat apabila disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak, didampingi
oleh orang tua maupun guru, serta tidak menggantikan interaksi sosial secara langsung (Akyol
et al.,, 2023; Arabiat et al., 2023; Nirmala et al., 2026). Oleh karena itu, penting untuk
mengintegrasikan teknologi secara bijak dalam pendidikan moral dan sosial-emosional anak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian literatur ini difokuskan untuk menjawab
beberapa pertanyaan utama, yaitu bagaimana social distrust dan public lie dijelaskan dalam
literatur sebagai faktor yang memengaruhi perkembangan psikososial anak usia dini di era
digital. Selain itu, kajian ini juga mengkaji bagaimana mekanisme dampak social distrust dan
public lie, termasuk praktik parenting by lying, terhadap pembentukan kepercayaan, otonomi,
dan inisiatif anak berdasarkan temuan-temuan penelitian terdahulu. Selanjutnya, kajian ini
bertujuan mengidentifikasi berbagai strategi atau pendekatan yang direkomendasikan dalam
literatur bagi pendidik dan orang tua untuk memitigasi ancaman tersembunyi tersebut guna
mendukung pendidikan moral dan perkembangan sosial-emosional anak usia dini di tengah
pengaruh teknologi digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) untuk
menganalisis secara komprehensif bagaimana fenomena social distrust dan public lie
diposisikan dalam literatur ilmiah sebagai faktor yang memengaruhi perkembangan psikososial
anak usia dini di era digital. Pendekatan ini dipilih untuk mengidentifikasi, membandingkan,
dan mensintesis temuan-temuan penelitian terdahulu sehingga diperoleh pemahaman
konseptual mengenai hubungan antara ketidakpercayaan sosial, kebohongan publik,
perkembangan moral, dan perkembangan psikososial anak. Sumber data penelitian berasal dari
artikel ilmiah yang terindeks dalam basis data Scopus karena menyediakan publikasi bereputasi
internasional dengan proses peer-review yang ketat sehingga mendukung kualitas sumber yang
dianalisis. Penelusuran literatur dilakukan pada bulan Juni 2026 menggunakan kata kunci
"social distrust”, "public lie", "lying behavior in children", "parenting by lying"”, "moral
development”, "psychosocial development", "early childhood education", "digital literacy",
"digital exposure”, dan "digital era" secara tunggal maupun kombinatif dengan operator
Boolean (AND, OR).

Pemilihan kata kunci disusun berdasarkan perkembangan kajian terbaru yang
menunjukkan bahwa lingkungan digital menjadi salah satu faktor penting dalam perkembangan
anak usia dini, khususnya terkait kemampuan literasi digital, interaksi sosial, serta
pembentukan kompetensi sosial-emosional. Perkembangan teknologi digital telah menjadikan
media digital sebagai bagian dari lingkungan perkembangan anak yang dapat memengaruhi
cara anak memperoleh informasi, membangun relasi sosial, serta memahami norma dan nilai
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dalam kehidupan sehari-hari. Paparan media digital pada masa kanak-kanak tidak hanya
memberikan peluang pembelajaran, tetapi juga dapat berkaitan dengan risiko perkembangan
sosial-emosional apabila penggunaan teknologi tidak disertai pendampingan yang memadai
dari keluarga dan lingkungan pendidikan (Gath & Swit, 2024). Oleh karena itu, kajian mengenai
social distrust dan public lie dalam konteks digital menjadi penting karena anak semakin sering
berhadapan dengan sumber informasi dengan tingkat kredibilitas berbeda, sehingga
kemampuan membangun kepercayaan sosial dan mengevaluasi informasi menjadi bagian
penting dari perkembangan psikososial anak usia dini.

Proses seleksi artikel dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu identifikasi, penyaringan,
dan penetapan artikel yang memenuhi kriteria penelitian. Tahap identifikasi dilakukan
berdasarkan judul, kata kunci, dan abstrak, sedangkan tahap penyaringan dilakukan
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi artikel yang (1) terindeks
Scopus, (2) dipublikasikan pada rentang tahun 2019-2026, (3) membahas perkembangan
psikososial, perkembangan moral, perilaku berbohong, ketidakpercayaan sosial, parenting by
lying, atau pengaruh lingkungan digital terhadap anak usia dini, serta (4) tersedia dalam teks
lengkap. Adapun kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak secara langsung membahas anak
usia dini, artikel duplikat, dan artikel yang tidak relevan dengan fokus penelitian. Penetapan
kriteria tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa artikel yang dianalisis memiliki
kesesuaian konseptual dan metodologis dengan tujuan kajian serta mendukung transparansi
proses seleksi literatur (Paul et al., 2023).

Artikel yang telah memenuhi kriteria selanjutnya dianalisis menggunakan teknik
content analysis dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Proses pengkodean dilakukan terhadap beberapa aspek, yaitu karakteristik social
distrust pada anak, bentuk dan dampak public lie serta parenting by lying, pengaruh lingkungan
digital terhadap pembentukan kepercayaan sosial, dampaknya terhadap perkembangan
psikososial, moral, otonomi, dan inisiatif anak, serta strategi mitigasi yang direkomendasikan
bagi orang tua dan pendidik. Temuan yang memiliki kesamaan makna kemudian
dikelompokkan ke dalam kategori tematik dan dibandingkan secara silang untuk menemukan
pola hubungan, kecenderungan hasil penelitian, serta kesenjangan kajian yang masih perlu
dikembangkan. Untuk meningkatkan kredibilitas hasil kajian, dilakukan triangulasi sumber
dengan membandingkan temuan dari berbagai artikel Scopus yang menggunakan pendekatan
penelitian berbeda, seperti kualitatif, kuantitatif, mixed methods, maupun kajian konseptual.
Proses sintesis tersebut dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai bagaimana lingkungan digital dapat berkontribusi terhadap munculnya risiko seperti
ketidakpercayaan sosial dan manipulasi informasi, sekaligus mengidentifikasi strategi
pendampingan yang dapat memperkuat perkembangan sosial-emosional anak
(Mallawaarachchi et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Bagian hasil menyajikan sintesis terhadap artikel-artikel yang telah memenuhi kriteria
seleksi dalam penelitian ini. Setiap artikel dianalisis untuk mengidentifikasi karakteristik
penelitian, metode yang digunakan, serta temuan utama yang relevan dengan fokus kajian.
Hasil sintesis tersebut kemudian dibandingkan dan dikelompokkan berdasarkan kesamaan
maupun perbedaan temuan sehingga memberikan gambaran mengenai perkembangan
penelitian pada topik yang dikaji. Ringkasan hasil sintesis literatur disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Sintesis Literatur Penelitian

No Penulis Fokus Metode Temuan Utama
(Tahun) Kajian

1. Kambali & Pengemban Studi Guru memandang perkembangan moral
Karim (2026) gan moral kasus sebagai proses kolaboratif antara sekolah dan

anak usia kualitatif keluarga. Strategi yang digunakan meliputi

dini di keteladanan, pembiasaan, storytelling, serta

prasekolah integrasi nilai Islam dan budaya. Hambatan
utama berasal dari kurangnya dukungan
orang tua dan keterbatasan pelatihan guru.

2. Shih (2022) Pendidikan Analisis Pendidikan moral penting untuk membentuk
moral di literatur karakter, empati, dan tanggung jawab sosial.
pendidikan Metode efektif meliputi storytelling, media
anak usia pembelajaran, buku cerita, diskusi moral,
dini Taiwan pembelajaran teman sebaya, dan keterlibatan

orang tua.

3. Cholidetal. Manajemen  Kuantitatif ~ Guru PAUD menunjukkan penerimaan
(2026) pendidikan (SEM- tinggi terhadap penggunaan teknologi dalam

Islam dan PLS) pembelajaran. Teknologi berpotensi
integrasi meningkatkan keterlibatan anak apabila
teknologi diintegrasikan sesuai kebutuhan

digital perkembangan anak.

4. Gonzélez & Perkembang  Kajian Teknologi dapat mendukung perkembangan
Miranda an anak konseptual ~ kognitif, sosial, dan bahasa anak. Namun
(2024) dalam interaksi langsung tetap menjadi fondasi

konteks utama perkembangan anak usia dini. Literasi
digital digital guru menjadi faktor penting.

5. Yelizarova et Dampak Literature Paparan layar berlebihan berhubungan
al. (2025) paparan review dengan gangguan tidur, penurunan aktivitas

digital pada fisik, masalah emosional, dan keterlambatan

anak usia bahasa. Strategi protektif meliputi

dini pendampingan orang tua dan pembatasan
screen time.

6. Chheangetal. Literasi Kajian Literasi digital dipandang sebagai
(2026) digital pada interpretatif ~ kompetensi abad ke-21 yang mencakup

pendidikan kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan
anak usia kesadaran etis. Guru berperan sebagai
dini mediator dalam membangun ekosistem

digital yang aman dan inklusif.

1. Social Distrust dan Public Lie sebagai Faktor yang Memengaruhi Perkembangan

Psikososial Anak Usia Dini di Era Digital
Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa social distrust dan public lie merupakan
dua fenomena yang semakin relevan dalam kehidupan anak usia dini di era digital. Social
distrust merujuk pada menurunnya kepercayaan individu terhadap informasi, institusi, maupun
orang lain dalam lingkungan sosialnya. Pada konteks anak usia dini, ketidakpercayaan sosial
dapat muncul ketika anak berulang kali menemukan ketidaksesuaian antara informasi yang
diterima dengan realitas yang dialami. Sementara itu, public lie mengacu pada penyebaran
informasi yang tidak benar, manipulatif, atau menyesatkan yang diterima anak melalui
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lingkungan sosial maupun media digital. Dalam konteks perkembangan digital, meningkatnya
paparan teknologi sejak usia dini membuat anak berhadapan dengan beragam sumber informasi
yang memiliki tingkat keakuratan dan kredibilitas berbeda. Oleh karena itu, kemampuan anak
dalam memahami informasi digital perlu dikembangkan melalui pengalaman belajar yang
sesuai dengan tahap perkembangan serta dukungan dari lingkungan sosialnya. Kajian terbaru
menunjukkan bahwa pendidikan teknologi pada anak usia dini tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan perangkat digital, tetapi juga mencakup kemampuan memahami fungsi, makna,
dan dampak teknologi dalam kehidupan sehari-hari (Eliasson et al., 2023). Selain itu,
lingkungan digital dapat memengaruhi cara anak membangun pemahaman mengenai
komunikasi, hubungan sosial, dan kepercayaan terhadap informasi. Anak membutuhkan peran
aktif orang tua dan pendidik untuk membantu mereka mengembangkan penggunaan teknologi
yang bermakna serta menghindari penerimaan informasi secara pasif tanpa proses evaluasi.
Penelitian mengenai integrasi teknologi dalam pendidikan anak usia dini menunjukkan bahwa
kompetensi digital pendidik menjadi faktor penting dalam menciptakan pengalaman digital
yang aman, bermakna, dan mendukung perkembangan sosial anak (Sutiyono et al., 2022).

Lingkungan digital memperluas peluang anak untuk terpapar berbagai bentuk
informasi yang belum tentu valid. Literatur menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital
sejak usia dini tidak hanya memengaruhi perkembangan kognitif, tetapi juga perkembangan
sosial dan emosional anak. Anak yang belum memiliki kemampuan berpikir Kritis yang matang
cenderung menerima informasi secara langsung sehingga rentan mengalami kebingungan,
ketidakpastian, dan penurunan kepercayaan terhadap lingkungan sosialnya. Kondisi ini dapat
menghambat pembentukan hubungan interpersonal yang sehat dan mengurangi kemampuan
anak dalam membangun rasa aman sosial.

Selain itu, pendidikan moral yang lemah dalam lingkungan keluarga maupun sekolah
dapat memperkuat dampak social distrust dan public lie. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, empati, dan kepercayaan perlu ditanamkan sejak
usia dini melalui interaksi sehari-hari, keteladanan, serta kolaborasi antara guru dan orang tua.
Ketika lingkungan sosial justru dipenuhi informasi yang tidak konsisten atau manipulatif,
proses internalisasi nilai moral menjadi lebih sulit dilakukan. Ringkasan temuan mengenai
bentuk, penyebab, dan dampak social distrust serta public lie yang diidentifikasi dalam berbagai
penelitian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Social Distrust dan Public Lie dalam Literatur

Tema Temuan Utama

Social distrust Menurunkan kepercayaan anak terhadap orang dewasa, teman sebaya, dan
lingkungan sosial.

Public lie Menimbulkan kebingungan moral dan kesulitan membedakan informasi

yang benar dan salah.

Lingkungan Digital  Memperbesar paparan informasi yang tidak tervalidasi dan berpotensi
memengaruhi perkembangan sosial-emosional anak.

Pendidikan Moral Menjadi faktor protektif dalam membangun kepercayaan dan karakter anak.
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2. Mekanisme Dampak Social Distrust dan Public Lie terhadap Pembentukan
Kepercayaan, Otonomi, dan Inisiatif Anak

Analisis literatur menunjukkan bahwa dampak social distrust dan public lie terhadap
perkembangan psikososial anak terjadi melalui beberapa mekanisme utama. Pertama,
berkurangnya kepercayaan anak terhadap figur signifikan seperti orang tua, guru, dan orang
dewasa lainnya. Ketika anak menemukan bahwa informasi yang diberikan tidak sesuai dengan
kenyataan, kepercayaan interpersonal dapat mengalami penurunan. Dalam perkembangan
sosial-kognitif, anak membangun kepercayaan terhadap suatu sumber informasi berdasarkan
pengalaman interaksi sebelumnya, termasuk konsistensi dan reliabilitas informasi yang
diberikan. Paparan terhadap informasi yang tidak akurat dapat menyebabkan anak melakukan
evaluasi ulang terhadap kredibilitas sumber tersebut. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
anak mulai mengembangkan kemampuan untuk mempertimbangkan aspek kepercayaan dan
reliabilitas sumber informasi digital, termasuk memahami bahwa tidak semua sumber dalam
lingkungan digital memiliki tingkat keandalan yang sama (Gelman et al., 2021). Selain itu,
pengalaman anak dalam berinteraksi dengan informasi digital dapat memengaruhi cara mereka
memahami konsep kepercayaan, keamanan, dan kredibilitas sumber informasi. Anak yang
menemukan adanya ketidaksesuaian antara informasi yang diterima dan kenyataan yang
dialami akan mulai melakukan penilaian terhadap apakah suatu sumber layak dipercaya.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan kepercayaan anak tidak hanya dipengaruhi
oleh hubungan interpersonal dengan orang dewasa, tetapi juga oleh pengalaman mereka dalam
menghadapi berbagai bentuk informasi di lingkungan digital (Gelman et al., 2021).

Kedua, praktik parenting by lying berpotensi memengaruhi perkembangan otonomi
anak. Parenting by lying merupakan praktik ketika orang tua menggunakan kebohongan untuk
mengendalikan perilaku anak, misalnya dengan ancaman atau informasi yang tidak benar agar
anak mematuhi aturan tertentu. Dalam jangka pendek strategi ini mungkin efektif, tetapi dalam
jangka panjang dapat menimbulkan kebingungan moral dan menurunkan kualitas hubungan
orang tua-anak. Ketiga, ketidakpercayaan yang berkembang secara berulang dapat menghambat
munculnya inisiatif sosial anak. Anak menjadi lebih berhati-hati, ragu, dan kurang percaya diri
dalam berinteraksi karena tidak yakin apakah lingkungan sosialnya dapat dipercaya. Kondisi
tersebut bertentangan dengan tugas perkembangan psikososial anak usia dini yang menekankan
pentingnya pembentukan trust, autonomy, dan initiative. Mekanisme dampak social distrust
dan public lie terhadap perkembangan psikososial anak berdasarkan hasil sintesis literatur
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Mekanisme Dampak Social Distrust dan Public Lie

Aspek Mekanisme Dampak
Perkembangan

Kepercayaan (Trust)  Anak sulit mempercayai informasi dan figur otoritas ketika menemukan
inkonsistensi atau kebohongan.

Otonomi (Autonomy) Parenting by lying dapat menghambat kemampuan anak mengambil
keputusan secara mandiri.

Inisiatif (Initiative)  Ketidakpercayaan sosial membuat anak lebih pasif dan ragu dalam
interaksi sosial.

Moralitas Anak mengalami kebingungan dalam memahami batas antara perilaku
jujur dan tidak jujur.
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3. Strategi Mitigasi Social Distrust dan Public Lie dalam Pendidikan Anak Usia Dini di
Era Digital

Literatur merekomendasikan beberapa strategi untuk memitigasi dampak social
distrust dan public lie terhadap perkembangan psikososial anak. Strategi pertama adalah
penguatan pendidikan moral sejak usia dini melalui pembiasaan nilai kejujuran, empati,
tanggung jawab, dan rasa hormat. Guru dan orang tua perlu menjadi model perilaku yang
konsisten sehingga anak memperoleh pengalaman nyata mengenai pentingnya kepercayaan
dalam kehidupan sosial. Strategi kedua adalah penerapan literasi digital yang sesuai dengan
tahap perkembangan anak. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan memahami, mengevaluasi, dan merespons
informasi secara tepat. Peran guru dan orang tua sebagai pendamping menjadi sangat penting
dalam membantu anak memahami informasi yang diperoleh melalui media digital.

Strategi ketiga adalah memperkuat kolaborasi antara keluarga dan lembaga PAUD.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perkembangan moral dan sosial-emosional anak akan
lebih optimal ketika terdapat konsistensi nilai yang diajarkan di rumah dan di sekolah. Oleh
karena itu, komunikasi yang terbuka antara guru dan orang tua perlu dibangun untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung kejujuran dan kepercayaan. Kolaborasi antara
keluarga dan lembaga PAUD menjadi elemen penting dalam membangun perkembangan sosial
dan emosional anak karena keterlibatan keluarga memberikan dukungan yang berkelanjutan
terhadap proses pembelajaran dan pembentukan perilaku anak. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa keterlibatan pendidikan keluarga berhubungan dengan peningkatan keterampilan sosial
anak prasekolah, terutama ketika hubungan orang tua dan anak serta komunikasi dengan
lembaga pendidikan berjalan secara positif (Liu et al., 2022). Berbagai strategi mitigasi social
distrust dan public lie yang diidentifikasi melalui sintesis literatur dirangkum pada Tabel 4.

Tabel 4. Strategi Mitigasi Social Distrust dan Public Lie

Strategi Implementasi

Pendidikan Moral Keteladanan, storytelling, pembiasaan perilaku jujur, dan penguatan
karakter.

Literasi Digital Pendampingan penggunaan teknologi dan pengembangan
kemampuan memahami informasi.

Peran Guru Menjadi model kejujuran dan fasilitator perkembangan sosial-
emosional anak.

Peran Orang Tua Menghindari parenting by lying dan membangun komunikasi yang

terbuka dengan anak.

Kolaborasi Sekolah- ~ Menyelaraskan nilai moral dan praktik pengasuhan antara rumah
Keluarga dan sekolah.

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa social distrust dan public lie
merupakan ancaman tersembunyi yang dapat memengaruhi perkembangan psikososial anak
usia dini melalui penurunan kepercayaan, hambatan pembentukan otonomi, serta melemahnya
inisiatif sosial. Di era digital, ancaman tersebut semakin kompleks karena diperkuat oleh
paparan informasi yang tidak selalu valid. Oleh karena itu, pendidikan moral, literasi digital,
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dan kolaborasi antara keluarga serta lembaga pendidikan menjadi strategi utama untuk
membangun lingkungan perkembangan yang sehat bagi anak usia dini.

Pembahasan
1. Social Distrust dan Public Lie sebagai Ancaman bagi Perkembangan Psikososial Anak
Usia Dini di Era Digital

Hasil kajian menunjukkan bahwa social distrust dan public lie merupakan fenomena
yang dapat mengganggu perkembangan psikososial anak usia dini, terutama dalam
pembentukan rasa percaya (trust) terhadap lingkungan sosial. Temuan ini sejalan dengan teori
perkembangan psikososial Erikson yang menempatkan trust versus mistrust sebagai tugas
perkembangan fundamental pada masa awal kehidupan. Ketika anak berulang kali menemukan
inkonsistensi antara informasi yang diterima dan realitas yang dialami, kemampuan mereka
untuk membangun kepercayaan terhadap orang lain dapat mengalami gangguan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pengalaman sosial yang konsisten dan penuh kejujuran menjadi
landasan penting dalam membentuk rasa aman serta kepercayaan anak terhadap lingkungan di
sekitarnya. Apabila pengalaman tersebut didominasi oleh informasi yang tidak sesuai dengan
kenyataan, anak berisiko mengembangkan keraguan yang dapat memengaruhi hubungan
sosialnya pada tahap perkembangan berikutnya.

Dalam perspektif perkembangan kognitif, anak usia dini belum memiliki kemampuan
evaluasi informasi yang matang sehingga cenderung menerima informasi dari orang dewasa
sebagai kebenaran. Pada tahap perkembangan ini, anak masih mengalami kesulitan
membedakan informasi yang benar, menyesatkan, maupun disampaikan dengan tujuan tertentu.
Keterbatasan kemampuan berpikir kritis menyebabkan anak sangat bergantung pada
kredibilitas orang dewasa sebagai sumber utama informasi. Oleh karena itu, kejujuran dalam
komunikasi menjadi aspek penting untuk menjaga perkembangan kepercayaan, rasa aman, dan
kemampuan anak dalam membangun hubungan sosial yang sehat. Dalam konteks
perkembangan digital, keterbatasan kemampuan evaluasi informasi tersebut menjadi semakin
kompleks karena anak berhadapan dengan berbagai sumber informasi yang memiliki tingkat
kredibilitas yang beragam. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa anak-anak memerlukan
dukungan orang dewasa untuk memahami, menilai, dan memverifikasi informasi digital karena
kemampuan literasi informasi tidak berkembang secara otomatis hanya melalui akses terhadap
teknologi (Livingstone et al., 2021). Selain itu, interaksi antara anak dan lingkungan sosial
memiliki peran penting dalam membangun kemampuan literasi digital kritis. Anak usia dini
membutuhkan pendampingan yang melibatkan komunikasi, arahan, dan pemberian contoh dari
orang dewasa agar mampu memahami risiko informasi digital serta mengembangkan kebiasaan
menggunakan teknologi secara aman dan bertanggung jawab. Studi terbaru menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua dalam aktivitas digital anak berkontribusi terhadap perkembangan
kompetensi digital dan kemampuan anak dalam menghadapi berbagai informasi di ruang digital
(Chaudron et al., 2021).

Kondisi tersebut menjadi semakin kompleks pada era digital. Paparan teknologi yang
semakin dini menyebabkan anak tidak hanya memperoleh informasi dari orang tua dan guru,
tetapi juga dari berbagai sumber digital yang belum tentu valid. Kajian Gonzalez dan Miranda
(2024) menunjukkan bahwa teknologi dapat mendukung perkembangan anak apabila
digunakan secara tepat, namun paparan informasi digital yang tidak terkontrol berpotensi
memengaruhi perkembangan sosial dan emosional anak. Sejalan dengan itu, Yelizarova et al.,
(2025) menemukan bahwa paparan digital yang berlebihan berkaitan dengan berbagai masalah

Copyright (c) 2026 SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS
¢ https://doi.org/10.51878/social.v6i3.13042

2059


https://jurnalp4i.com/index.php/social
https://doi.org/10.51878/social.v6i3.13042

SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS

s/ \on Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026
e e e-ISSN : 2797-8842 | p-ISSN : 2797-9431
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social -
Jurnal P4l

perkembangan, termasuk kesulitan sosial-emosional dan penurunan kualitas interaksi sosial.
Selain meningkatkan akses terhadap informasi, lingkungan digital juga memperbesar
kemungkinan anak terpapar konten yang mengandung misinformasi, manipulasi, maupun nilai-
nilai yang tidak sesuai dengan tahap perkembangannya. Oleh karena itu, pendampingan orang
tua dan pendidik dalam proses penggunaan media digital menjadi faktor penting untuk
memastikan pengalaman digital anak tetap bersifat edukatif dan mendukung perkembangan
psikososialnya.

Temuan ini menunjukkan bahwa social distrust pada anak tidak hanya terbentuk melalui
interaksi interpersonal secara langsung, tetapi juga melalui pengalaman digital yang
memperkenalkan anak pada berbagai bentuk misinformasi, manipulasi informasi, dan
ketidakpastian sosial. Dengan demikian, lingkungan digital perlu dipandang sebagai salah satu
konteks perkembangan yang turut membentuk persepsi anak terhadap kepercayaan sosial.
Upaya membangun literasi digital sejak usia dini, disertai komunikasi yang jujur dan terbuka
dari orang tua maupun guru, menjadi langkah preventif yang penting untuk mengurangi
munculnya social distrust pada anak. Perkembangan literasi digital anak usia dini tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup
kemampuan memahami, mengevaluasi, dan merespons informasi yang diperoleh melalui media
digital. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendampingan orang tua (parental mediation)
memiliki peran penting dalam membantu anak mengembangkan praktik literasi digital yang
sehat serta mengurangi risiko paparan informasi yang tidak sesuai dengan tahap
perkembangannya (Soyoof et al., 2024). Selain itu, lingkungan keluarga dan pendidikan
menjadi faktor penting dalam membentuk kemampuan anak untuk membedakan informasi
yang dapat dipercaya dan informasi yang berpotensi menyesatkan. Kajian sistematis
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam penggunaan teknologi digital anak dapat
memperkuat kemampuan literasi digital sekaligus mendukung perkembangan sosial-emosional
anak dalam menghadapi lingkungan digital yang semakin kompleks (Putri & Saharudin, 2025).

2. Mekanisme Dampak Social Distrust dan Public Lie terhadap Pembentukan
Kepercayaan, Otonomi, dan Inisiatif Anak

Social distrust dan public lie dapat menghambat pembentukan kepercayaan
interpersonal anak karena anak mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi individu yang
dapat diandalkan sebagai sumber informasi maupun dukungan sosial. Paparan terhadap
perilaku tidak jujur, baik yang dilakukan oleh orang dewasa maupun teman sebaya, dapat
menyebabkan anak mengembangkan sikap waspada dan mengurangi keyakinan bahwa
lingkungan sosialnya bersifat aman serta dapat dipercaya. Kondisi tersebut berpengaruh
terhadap kemampuan anak dalam membangun hubungan sosial yang positif, karena
kepercayaan merupakan dasar penting dalam proses interaksi, kerja sama, dan keterikatan
emosional. Dalam jangka panjang, lingkungan sosial yang dipenuhi ketidakpastian informasi
dan ketidakkonsistenan perilaku dapat menghambat perkembangan rasa percaya (basic trust)
yang menjadi fondasi utama perkembangan psikososial anak.

a. Gangguan Pembentukan Kepercayaan (Trust)

Kepercayaan merupakan fondasi utama dalam pembentukan hubungan sosial anak
karena menjadi dasar bagi anak untuk merasa aman, membangun keterikatan, dan menjalin
interaksi positif dengan lingkungan sekitarnya. Ketika anak mengetahui bahwa informasi yang
diberikan oleh orang tua atau orang dewasa tidak sesuai dengan kenyataan, kondisi tersebut
dapat memunculkan potensi erosi kepercayaan interpersonal dan memengaruhi cara anak
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memandang figur sosial di sekitarnya. Paparan kebohongan dari orang tua selama masa kanak-
kanak dapat berdampak negatif terhadap perkembangan anak. Anak yang terbiasa menerima
informasi yang tidak jujur berisiko meniru perilaku tersebut dalam interaksi sosialnya serta
mengalami kesulitan dalam membangun kepercayaan, mengelola emosi, dan menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosial pada tahap perkembangan berikutnya. Temuan tersebut diperkuat
oleh penelitian Low et al., (2024) yang menemukan bahwa individu yang lebih sering
mengalami parenting by lying pada masa kanak-kanak menunjukkan tingkat maladjustment
psikososial yang lebih tinggi ketika dewasa. Dengan demikian, pengalaman anak terhadap
kebohongan dari figur yang dipercaya dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap
kemampuan anak dalam membangun rasa percaya terhadap lingkungan sosial.

b. Gangguan Pembentukan Otonomi (Autonomy)

Praktik parenting by lying sering digunakan oleh orang tua sebagai strategi untuk
memperoleh kepatuhan anak secara cepat, terutama ketika menghadapi situasi yang dianggap
sulit dikendalikan. Namun, penggunaan strategi tersebut berpotensi menghambat
perkembangan otonomi anak karena anak tidak memperoleh kesempatan untuk memahami
alasan yang sebenarnya di balik suatu aturan atau keputusan yang diberikan. Menurut Low et
al., (2024), parenting by lying berhubungan dengan meningkatnya kecenderungan anak
menggunakan kebohongan sebagai strategi sosial ketika menghadapi konflik atau tuntutan
sosial. Dalam perspektif teori pembelajaran sosial Bandura, anak belajar melalui proses
observasi dan imitasi terhadap perilaku orang dewasa yang berada di sekitarnya. Oleh karena
itu, ketika orang tua menggunakan kebohongan sebagai alat pengasuhan, anak berpotensi
menginternalisasi perilaku tersebut sebagai bentuk komunikasi yang dapat diterima sehingga
dapat memengaruhi perkembangan kemandirian dalam mengambil keputusan secara jujur dan
bertanggung jawab.

c. Melemahnya Inisiatif Sosial (Initiative)

Anak yang tumbuh dalam lingkungan yang dipenuhi ketidakpercayaan sosial cenderung
menjadi lebih berhati-hati dalam membangun hubungan dengan orang lain karena pengalaman
negatif dapat memengaruhi persepsi mereka terhadap keamanan interaksi sosial. Kondisi
tersebut dapat menyebabkan anak mengalami keraguan untuk mengambil inisiatif sosial karena
merasa tidak yakin apakah individu lain dapat dipercaya atau memberikan respons yang positif.
Kajian Low et al., (2024) menunjukkan bahwa paparan parenting by lying tidak hanya
berhubungan dengan meningkatnya perilaku berbohong, tetapi juga berkorelasi dengan
rendahnya prososialitas, meningkatnya masalah internalisasi seperti kecemasan dan penarikan
diri sosial, serta masalah eksternalisasi seperti agresivitas. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa lingkungan sosial yang kurang mendukung kejujuran dan rasa percaya dapat
menghambat kemampuan anak dalam berinteraksi, bekerja sama, dan membangun hubungan
interpersonal yang sehat. Dengan demikian, social distrust dan public lie berpotensi
menghambat pencapaian tugas perkembangan psikososial anak yang meliputi pembentukan
rasa percaya, kemandirian, dan inisiatif sosial.

3. Strategi Mitigasi Social Distrust dan Public Lie dalam Pendidikan Anak Usia Dini
Hasil kajian menunjukkan bahwa upaya mitigasi terhadap social distrust dan public lie
dalam pendidikan anak usia dini perlu dilakukan secara kolaboratif melalui penguatan
pendidikan moral, pengembangan literasi digital, serta peningkatan kualitas hubungan antara
anak dan orang tua. Strategi tersebut diperlukan karena perkembangan psikososial anak tidak
hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh kualitas lingkungan sosial, pola
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komunikasi, dan nilai yang ditanamkan sejak dini. Lingkungan keluarga dan lembaga
pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan ruang sosial yang mendukung
terbentuknya kepercayaan, kejujuran, dan kemampuan anak dalam menghadapi tantangan era
digital. Oleh karena itu, pendekatan mitigasi perlu diarahkan pada pembentukan karakter,
peningkatan kemampuan berpikir Kkritis, serta penguatan interaksi positif antara anak dengan
lingkungan sekitarnya.
a. Penguatan Pendidikan Moral

Pendidikan moral menjadi salah satu strategi utama dalam membangun karakter,
kejujuran, dan kepercayaan sosial anak sejak usia dini. Melalui pendidikan moral, anak dapat
memahami nilai benar dan salah, mengembangkan empati, serta belajar mempertimbangkan
dampak perilaku terhadap diri sendiri maupun orang lain. Kambali dan Karim (2026)
menemukan bahwa keteladanan, pembiasaan perilaku positif, storytelling, dan integrasi nilai
budaya serta agama merupakan pendekatan efektif dalam menanamkan nilai moral pada anak
usia dini. Temuan tersebut diperkuat oleh Shih (2022) yang menegaskan bahwa pendidikan
moral pada anak usia dini perlu dilakukan melalui cerita moral, diskusi nilai, pembelajaran
teman sebaya, dan keterlibatan keluarga. Dengan demikian, pendidikan moral tidak hanya
berfungsi sebagai proses penyampaian nilai, tetapi juga sebagai sarana membangun
kemampuan anak dalam memahami pentingnya kejujuran dan hubungan sosial yang sehat.
b. Pengembangan Literasi Digital

Literasi digital menjadi kebutuhan penting dalam menghadapi perkembangan teknologi
yang semakin melekat dalam kehidupan anak usia dini. Anak perlu memperoleh bimbingan
agar mampu memahami bahwa tidak semua informasi yang diperoleh melalui media digital
memiliki tingkat kebenaran dan kredibilitas yang sama. Chheang et al., (2026) menjelaskan
bahwa literasi digital pada anak tidak hanya mencakup keterampilan menggunakan teknologi,
tetapi juga kemampuan berpikir kritis, kesadaran etis, dan tanggung jawab sosial dalam
lingkungan digital. Temuan tersebut didukung oleh Gonzélez dan Miranda (2024) yang
menekankan pentingnya pendampingan orang dewasa dalam penggunaan teknologi pada anak
usia dini. Oleh karena itu, pengembangan literasi digital perlu diarahkan tidak hanya pada
kemampuan teknis menggunakan perangkat digital, tetapi juga pada kemampuan anak dalam
mengevaluasi informasi, memahami risiko digital, dan membangun perilaku yang bertanggung
jawab.
c. Penguatan Hubungan Orang Tua dan Anak

Hubungan orang tua dan anak merupakan salah satu faktor protektif yang penting dalam
mengurangi dampak negatif social distrust dan public lie terhadap perkembangan psikososial
anak. Literatur menunjukkan bahwa kualitas hubungan emosional antara orang tua dan anak
dapat membantu anak membangun rasa aman, kepercayaan, serta kemampuan beradaptasi
terhadap berbagai situasi sosial. Low et al., (2024) menjelaskan bahwa dampak negatif
parenting by lying dapat dimediasi oleh kualitas hubungan orang tua dan anak. Semakin kuat
hubungan emosional yang terbentuk, semakin kecil risiko munculnya maladaptasi psikososial
pada anak. Temuan ini mengindikasikan bahwa komunikasi yang terbuka, konsisten, dan
berbasis kejujuran perlu menjadi prinsip utama dalam pengasuhan maupun pendidikan anak
usia dini. Dengan demikian, keterlibatan aktif orang tua melalui pola pengasuhan yang
responsif dapat menjadi langkah penting dalam membangun kepercayaan sosial dan
mendukung perkembangan psikososial anak.
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Kajian literatur ini menunjukkan bahwa social distrust dan public lie merupakan
ancaman tersembunyi yang berpotensi memengaruhi perkembangan psikososial anak usia dini
di era digital. Berbagai penelitian mengungkapkan bahwa paparan informasi yang tidak
konsisten, manipulatif, atau tidak dapat dipercaya dapat mengganggu proses pembentukan
kepercayaan sosial anak terhadap orang tua, guru, teman sebaya, maupun lingkungan sosial
yang lebih luas. Dalam konteks digital, risiko tersebut semakin meningkat karena anak
memperoleh informasi dari berbagai sumber yang belum tentu valid dan belum memiliki
kemampuan yang memadai untuk mengevaluasi kebenarannya secara kritis. Hasil sintesis
literatur juga menunjukkan bahwa dampak social distrust dan public lie terjadi melalui
mekanisme yang memengaruhi tiga aspek utama perkembangan psikososial anak, yaitu
kepercayaan (trust), otonomi (autonomy), dan inisiatif (initiative). Praktik parenting by lying
yang dilakukan secara berulang berpotensi menurunkan kepercayaan interpersonal,
menghambat perkembangan kemandirian, serta melemahkan keberanian anak dalam
membangun interaksi sosial yang sehat. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat
meningkatkan risiko munculnya maladaptasi psikososial, kesulitan hubungan interpersonal,
dan kebingungan moral.

Untuk memitigasi ancaman tersebut, literatur secara konsisten merekomendasikan
penguatan pendidikan moral, pengembangan literasi digital sejak usia dini, serta peningkatan
kualitas hubungan antara anak, orang tua, dan guru. Keteladanan dalam kejujuran, komunikasi
yang terbuka, pendampingan penggunaan teknologi digital, serta kolaborasi antara keluarga dan
lembaga pendidikan menjadi faktor protektif yang penting dalam mendukung perkembangan
sosial-emosional anak. Secara teoretis, kajian ini menghasilkan sintesis konseptual yang
menunjukkan bahwa public lie dan social distrust dapat memengaruhi perkembangan
psikososial anak melalui penurunan kepercayaan sosial yang kemudian berdampak pada
pembentukan otonomi dan inisiatif. Namun, pengaruh tersebut dapat diminimalkan melalui
integrasi pendidikan moral, literasi digital, dan lingkungan pengasuhan yang mendukung
kejujuran serta transparansi. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini pada era digital tidak
hanya perlu berfokus pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai moral
dan kepercayaan sosial sebagai fondasi perkembangan psikososial anak yang sehat. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk melakukan studi empiris pada berbagai konteks pendidikan anak
usia dini guna menguji model konseptual hubungan antara social distrust, public lie,
perkembangan psikososial, dan literasi digital yang dihasilkan dalam kajian ini.
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